




Ilmu Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari perihal hubungan
bentuk-bentuk linguistik, serta pemakaian bentuk-bentuk tersebut. Manfaat
pembelajarannya yaitu meningkatkan kemampuan berkomunikasi perihal
pemakaian makna yang digunakan orang lain dan berbagai tindakan yang mereka
ungkapkan saat berbicara. Dalam sebuah kegiatan komunikasi antara penutur dan
mitra tutur, tidak dapat melupakan konteks situasi tutur.
Hal ini berhubungan dengan penyampaian dari Nababan dalam Yuliza,
(2013: 2) bahwa pragmatik merupakan ilmu yang menelaah penggunaan suatu
bahasa, meliputi penentuan makna dalam berbahasa. Sehingga berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu pragmatik adalah kajian
tentang penggunaan suatu makna ujaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
konteksnya. Selanjutnya, Tarigan (2013) juga menyatakan bahwa pragmatik
meliputi:
a. Telaah mengenai keseluruhan perilaku yang berkaitan dengan tanda, lambang,
dan memusatkan pada cara insan berperilaku
b. Pragmatik merupakan ilmu yang mengkaji tentang relasi antara konteks dan
bahasa
c. Kajian mengenai tanda-tanda dengan penafsirannya. makna tuturan bahasa
dalam relasi dengan situasi-situasi ujaran dalam peristiwa tutur
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pragmatik
adalah kajian tentang ilmu bahasa yang menelaah suatu makna ujaran yang sesuai
dengan situasi, kondisi, dan konteksnya.Selanjutnya perlu diperhatikan pula
bahwa pragmatik yang paling luas adalah ilmu tentang pemahaman tindakan
manusia yang disengaja. Jadi, ilmu tersebut tentang penerjemahan tindakan yang
diasumdikan untuk mendapatkan beberapa tujuan. Artinya gagasan utama dalam
kajian ilmu pragmatik melibatkan perencanaan, keyakinan, tujuan, dan tindakan.
Hal ini juga sesuai dengan penyampaian Yule (2006: 28) yang mengatakan
bahwa untuk mencapat sebuah hasil harus menggunakan komunikasi yang baik,
ilmu pragmatik mencangkup seluruh media komunikasi, baik media komunikasi
tidak konvensional, tidak verba, dan tidak simbolik. Contohnya saat seorang
perenang sedang mendapatkan kesulitan dibibir pantai, kemudian penjaga pantai
melemparkan pelampung kearah perenang tersebut. Karena seorang penjaga
pantai tersebut beranggapan bahwa perenang tersebut membutuhkan pertolongan.
Maka perenang itu tentu memahami tentang kode (pelampung) yang dilemparkan
penjaga pantai sebagai media pertolongan pertama. Kemudian seorang perenang
tersebut akan mengerti cara menggunakan alat bantu pelampung itu, karena sifat
pelampung yang lebih ringan dari air.
Berdasarkan penjelasan dari Yule (2006: 28) tersebut, maka ditarik
kesimpulan  bahwa manfaat mempelajari ilmu pragmatik adalah seseorang
menjadi mampu memahami makna tuturan yang dimaksud orang tersebut,
berasumsi, tujuan yang dimaksud, dan jenis-jenis tindak tutur yang berarti bahwa
ilmu pragmatik mempelajari tentang bahasa-bahasa yang terangkat ketika
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kegiatan bertukar pendapat meliputi, makna tuturan, maksud tuturan, dan tujuan
tuturan yang memperlihatkan ekspresi wajah dan memperlihatkan ekspresi badan
dari para kandidat saat menyampaikan gagasaannya.
Langkah pengamatan pragmatik bisa dilakukan dengan menerjemahkan,
serta mendeskripsikan tentang tuturan-tuturan yang dapat menambah
keterampilan dalam berkomunikasi. Sehingga kita dapat menafsirkan, serta
mendeskripsikan sebuah tuturan yang dapat memberikan efek dalam
berkomunikasi. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pragmatik merupakan studi
yang menelaah tentang makna bahasa dalam hubungan dengan situasi tuturan
meliputi makna tuturan, maksud tuturan, dan tujuan tuturan.
2.2 Kesantunan Berbahasa
Kesantunan berbahasa sendiri merupakan salah satu dari segi aspek
kebahasaaan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya dari
penutur-penutur tersebut karena di dalam berkomunikasi baik penutur maupun
yang ditutur bukan hanya menyampaikan kebenarannya saja melainkan harus
mempunyai komitmen yang tinggi dalam menjalin hubungan kekerabatan dan
menjaga keharmonisan. Kesantunan dalam berkomunikasi antara penutur maupun
ditutur tetap harus terjaga, jika masing-masing penutur tidak menyalahkan atau
saling menyerang satu sama lain. Para kandidat mempunyai hak dan kewajiban
yang sama untuk saling menghormati dan saling menghargai saat berdebat.
Kesantunan atau etika merupakan tatacara maupun kebiasaan yang berlaku
didalam bermasyarakat.
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Hal tersebut juga berhubungan dengan pendapat dari Yule (2006: 104)
yang menyatakan bahwa tidak lazim lagi apabila kita memperlakukan kesantunan
sebagai salah satu aspek yang bersifat tegas, seperti ide pemikiran yang dibangun
dan perilaku yang sopan atau etika dalam berbudaya. Prinsip yang berbeda untuk
menjadikan sebuah kesopanan dalam melakukan interaksi sosial. Pada umumnya
prinsip-prinsip tersebut termasuk ke dalam golongan sifat simpati, pemurah,
bijaksana serta memiliki rasa rendah hati terhadap orang lain.
Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat dari Gunarwan (1995: 6)
bahwa konsep kesantunan di dalam tuturan para penutur bukan hanya mematuhi
prinsip-prinsip dalam kerjasama melainkan kesantunan dibutuhkan untuk
melengkapi prinsip kerjasama serta mengatasi berbagai macam kesulitan-
kesulitan akibat penerapan prinsip kerjasama dan pelanggaran prinsip dalam
kerjasama merupakan bukti nyata bahwa di dalam berkomunikasi baik penutur
maupun yang ditutur bukan hanya sekedar menyampaikan informasi melainkan
menyampaikan pesan dengan tujuan. Agar kebutuhan dari para penutur sendiri
adalah memelihara serta menjaga hubungan yang bersifat sosial baik dari penutur
maupun yang ditutur meskipun dalam situasi dan kondisi tertentu tidak menuntut
dalam pemeliharaan hubungan antar kekerabatan tersebut.
Selanjutnya Rustono (1999: 71) juga mengemukakan pendapat tentang
teori dalam kesantunan yang lebih mengacu pada prinsip kesantunan (politeness
principle) yang mencakup pada pepatah atau berisikan nasehat yang harus
dipatuhi secara seksama dengan tujuan agar si tutur menjadi lebih santun dalam
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berbahasa diantaranya: (a) biaya dan keuntungan, (b) celaan (penjelekan) dan
pujian, (c) kesetujuan, serta (d) kesimpatian dan keantipatian.
Kesantunan berbahasa sendiri merupakan cerminan dari cara kita untuk
berkomunikasi melalui verbal atau etika dalam berbahasa. Ketika kita
berkomunikasi, kita harus tunduk dan patuh terhadap norma-norma budaya, bukan
hanya sekedar menyampaikan gagasan yang kita tuang melainkan etika sopan
santun dalam berkomunikasi harus sesuai dengan budaya dalam masyarakat
tempat tinggal kita. Namun, jika cara penyampaian berbahasa orang tersebut tidak
sesuai dengan kaidah adat-istiadat, maka akan mendapatkan perlakuan buruk
(negatif), misalnya akan dianggap sebagai orang sombong, cuek, tidak
menghargai budaya, angkung, maupun egois atau mementingkan dirinya sendiri
tidak mementingkan orang lain
Berdasarkan pembahasan dari beberapa teori di atas, maka dapat dinyatakan
bahwa pembahasan mengenai pengertian kesantunan berbahasa dapat disimpulkan
bahwa kesantunan berbahasa adalah salah satu aspek kebahasaan yang bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional dalam berkomunikasi melalui penutur-
penuturnya.
2.3 Debat
Pengertian debat secara umum disampaikan oleh Nurcahyo (2012: 3) bahwa
debat merupakan keterampilan berkomunikasi secara lisan mengenai suatu hal
dengan saling mempertahankan argumentasinya dan bertujuan demi mencapai
kemenangan salah satu pihak. Sedangkan pendapat lain tentang debat oleh
Dipodjojo (1984: 56) bahwa debat merupakan saling pertentangan pendapat,
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argumentasi dalam suatu pandangan, bertujuan untuk menjelaskan aspek-aspek
yang menguntungkan setiap pasangan calon (paslon). Pada hakikatnya debat yaitu
saling adu gagasan pemikiran, argumentasi antarpribadi dan kelompok yang
bertujuan untuk mencapai suatu kemenangan bagi suatu kelompok. Ketika debat
antarpribadi atau antarkelompok pasti akan ada usaha untuk saling menjatuhkan,
agar pihak lawan berada pada posisi salah.
Debat dimulai dengan mendengarkan dan memperhatikan ketika pihak
lawan menyampaikan gagasan argumentasinya, sesudah itu menganalisis titik
lemah pada argumentasi lawan. Setelah menemukan titik lemah, kemudian dapat
menyerang balik pihak lawan agar tersudutkan dan menyerah. Namun, suatu
perdebatan juga dapat terhenti tanpa seorang pemenang dan tanpa hasil
(Hendrikus, 1992: 110).
2.3.1 Patokan dalam Debat
Menurut Hendrikus (1992: 105) ada enam belas aspek pendukung dalam
kegiatan debat, antara lain:
a. Kita perlu mencermati serta memperhatikan saat pihak lawan menyampaikan
argumentasinya, supaya tahu titik lemah lawan. Jika ternyata dari sepuluh
gagasan argumentasi pihak lawan ada tujuh yang benar, maka kita harus
memperhatikan dan bertumpu pada tiga gagasan argumentasi yang lemah
tersebut, di mana ada celah untuk menyudutkan pihak lawan.
b. Jika gagasan argumentasi kita lemah, maka kita harus berfikir untuk
memperkuat argumentasi kita. Selain itu kita juga harus mencari celah
kelemahan argumentasi pihak lawan.
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c. Apabila kita punya bukti yang kuat, kita harus menyampaikannya agar pihak
lawan tahu, bahwa argumentasi pihak lawan tidak lebih kuat dari pada kita.
d. Jika pihak lawan menyerang kelemahan kita, maka kita juga harus
menunjukkan kelemahan pihak lawan juga. Hal ini akan membuktikan bahwa
pihak lawan juga memiliki kelemahan.
e. Memiliki kemampuan untuk membedakan kesalahan komunikasi saat
argumentasi yang menjebak lawan dan kesalahan dalam hubungan dengan
kesantunan berbahasa.
f. Bukti-bukti tentang kebenaran dan kekuatan kita harus ditunjukkan dengan
argumentasi yang baik, sebelum lawan melihat kelemahan kita. Semnetara itu,
kita juga harus menyiapkan kelemahan yang tampak atau yang akan muncul
dari pihak lawan dan menyampaikannya secara tegas kepada lawan.
g. Ketika debat gagasan pemikiran tidak terlalu menentukan menang-kalah.
Faktor yang paling berpengaruh yaitu tindakan dan penyampaian tegas.Siapa
yang menerima ide itu, lalu memasukkan kedalam susunan terencana, dialah
pelaksana, penguasa, dan pemilik ide itu dan bukan orang yang melahirkan ide
itu.
h. Menggunakan analogi, tuturan, untuk pemikiran seperti padi. Ketika anda
benar maka bersikaplah rendah hati, namun saat disudutkan lawan debat
tunjukkan kelemahan mereka.
i. Terkadang saat debat, pihak lawan hanya menanggapi esensi argumentasi yang
kita sampaikan hanya pada bagian pertama atau terakhir. Apabila tidak ada
17
kata atau pengertian yang menghubungkan jalan pikiran kedua bagian itu,
maka argumentasi akan lemah.
j. Ketika berdebat kita harus dapat menemukan kesalahan-kesalahan pihak
lawan, suatu kesalahan yang belum pernah muncul.
k. Jika pihak lawan debat ingin menyampaikan suatu informasi, kemudian kita
harus mencoba menggeneralisasinya. Selama kita masih dapat
membuktikannya sebagai suatu kekeliruan yang bersifat umum, kita berada
pada pihak yang beruntung.
l. Jika argumen-argumen pembuktian fakta pihak lawan kuat, kemudian kita
harus menyampaikannya lebih jelas dengan menekankan pada fakta-fakta
kelemahannya.
m. Tak jarang seseorang memenangkan debat dengan cara menyerang berbagai
pendapat dengan saling mengejek dan menyerang karakter pihak lawan.
n. Seseorang yang memiliki suatu logika yang dalam, memiliki suatu pengamatan
yang baik, mampu mengkarakterisasi suatu perdebatan dengan tepat, dan jika
mampu menunjukkan bahwa argumentasi pihak lawan itu lemah, maka kita
akan mampu memenangkan dalam debat tersebut.
o. Sejatinya peserta debat harus disiplin rohani-akademis yang tinggi dan harus
mampu mawas diri. Pada dasarnya berdebat harus mampu menjaga sopan
santun dalam setiap argumentasinya, selain itu juga harus menjaga penguasaan
tubuh saat pihak lawan menyerang serta menyudutkan kita.
p. Sebagaimana dalam pertandingan olahraga, berdebat tetap harus menjunjung
fair play dan sportyfitas dengan para kandidat. Peserta debat menakhlukkan
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lawan bicaranya dengan melontarkan argumentasi-argumentasi benar dengan
tegas, namun santun.
2.3.2 Skema Pembicaraan Debat
Berikut ini merupakan skema pembicaraan debat yang menjadi parameter
dalam meyakinkan pendengar, antara lain:
a. Skema Mempertahankan Pendapat
1) Menunjukkan inti dari argumentasi
2) Menyampaikan dasar, pondasi, dan alasan pendapat dengan tegas
3) Memberikan bukti-bukti yang kuat
4) Menyampaikan kesimpulan dengan nada tegas, tugas, dan singkat




3) Menyajikan kemungkinan tentang argumentasi yang berlawanan (kontra)
4) Menjelaskan argumentasi yang berlawanan (kontra) dengan rinci dan jelas
5) Ajakan untuk bertindak secara konkret
2.3.3 Peran Moderator
Moderator merupakan orang yang mengatur sebagai penengah dan pengarah
dalam pembicaraan  (debat). Seorang moderator harus memiliki sikap pemimpin
dan memiliki pendirian yang kuat. Seorang moderator yang handal tidak akan
menggurui, tetapi membimbing, tidak akan memerintah, tetapi menawarkan dan
memberikan kebebasan. Namun, jika kebebasan itu dilanggar maka seorang
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moderator harus mempergunakan haknya untuk bersikap tegas dan lugas
(Hendrikus, 1992:128).
2.3.4 Debat politik
Debat politik adalah proses pendewasaan politik bagi para kandidat dan bagi
masyarakat, lewat bertukar pendapat yang mengandung makna, antara lain:
a. Makna Sosiologis merupakan suatu debat politik yang mempu mewujudkan
kesejahteraan masyarakan semakin baik, memiliki perilaku yang santun dalam
berbahasa, tidak saling menyudutkan, kooperatif, dll.
b. Makna politis adalah debat politik yang harus menjadi pendewasaan dan
pendidikan bagi para kandidat debat, serta masyarakat.
2.4 Bentuk – Bentuk Kesantunan Berbahasa
Bentuk-bentuk kesantunan yang paling komprahensif sampai saat ini
merupakan rumusan Leech (2011 : 41). Maksim adalah kaidah-kaidah kebahasaan
yang mengatur tentang penggunaan bahasa, mengatur tindakannya, dan
interpretasi terhadap ucapan lawan tuturnya. Prinsip kesantunan berbahasa terdiri
atas empat maksim. Berdasarkan bentuk pragmatik maksim juga dipakai dalam
prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan berbahasa. Maksim-maksim tersebut
berperan agar kita dapat menyampaikan argumentasi-argummentasi dalam debat
dengan sopan dan terhindar dari ucaran kebencian.
Maksim-maksim tersebut dikategorikan ke dalam prinsip kesopanan. Pada
prinsip tersebut terdapat empat maksim yang melibatkan skala untung-rugi dan
skala pujian-kecaman. Keempat maksim itu merupakan maksim kearifan, maksim
penghargaan, maksim kedermawanan, dan maksim kebijaksanaan. Kemudian dua
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maksim lainnya adalah maksim simpatisan dan mufakat. Meskipun antara skala
yang satu dengan skala lainnya saling keterkaitan, namun setiap maksim memiliki
perbedaan yang sangat jelas, karena setiap maksim menggunakan skala penilaian
yang berbeda-beda.
2.4.1 Maksim Kearifan
Minimalisasi kerugian terhadap orang lain dan memaksimalkan
keuntungan bagi orang lain Leech (2011 : 45). Pada dasarnya maksim kearifan
dalam prinsip kesantunan berbahasa merupakan orang-orang yang bertutur dengan
lawan tuturnya yang melaksanakan maksim itu akan dikatakan sebagai orang
santun dalam berbahasa. Jika saat bertutur orang tersebut berpegang teguh pada
maksim kearifan, maka ia akan terhindar dari sikap iri hati, dengki, sombong, dan
sikap yang kurang santun lainnya. Rasa tersinggung terhadap ucapan lawan debat
akan dapat diminimalisir dengan lebih baik.
Berikut ini merupakan contoh dari maksim kearifan.
(1) Orang Tua Selma : “Silakan masuk, tunggu di ruang tamu saja, jangan
duduk di luar, Nak! Selma masih berdandan.”
Pemuda : “Maaf, saya jadi tidak enak, Bu !”
Pada tuturan tersebut menggambarkan tentang orang tua Selma dan seorang
pemuda di depan rumah ibu tersebut. Ketika pemuda itu sendang menunggu
kekasihnya di teras. Berdasarkan contoh tersebut menggambarkan bahwa yang
dituturkannya menguntungkan mitra tutur (Rusminto, 2015: 96).
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2.4.2 Maksim Kedermawanan
Prinsip maksim kedermawanan yaitu kurangi keuntungan pada diri sendiri
dan maksimalkan perngorbanan pada diri sendiri (Rusminto, 2015: 97). Ketika
setiap orang mampu menerapkan inti dari maksim kedermawanan dalam tindakan
dan ucapan dalam setiap hari, maka akan terhindar dari rasa meremehkan orang
lain, iri, dan dengki. Maksim kedermawanan  seharusnya dapat kita tanamkan
pada diri kita sendiri dengan saling menghormati pendapat yang berbeda dari
orang lain.
Berikut contoh maksim kedermawanan.
(2) Anak muda : “Mari nek saya bawakan belanjaannya! Karena
bawaan saya tidak banyak, Nek!”
Nenek : “Tidak usah, Nak. Nanti nenek dijemput kakek.”
Berdasarkan tuturan di atas dapat dilihat bahwa anak muda tersebut berusaha
memaksimalkan pengorbanan dirinya dengan cara dengan menambah beban bagi
dirinya sendiri. Hal itu dilakukan dengan cara menawarkan bantuan kepada nenek
(Rusminto, 2015: 97).
2.4.3 Maksim Pujian
Prinsip maksim pujian atau kemurahan (approbation maxim) ialah
menuntut setiap penutur untuk memuji lawan tuturannya sebanyak mungkin dan
memperkecil sikap menyudutkan, mengecam, dan menghina lawan tuturannya
(Rusminto, 2015: 98).
Contoh tuturan maksim pujian sebagai berikut:
(3) Menantu : “Masakan buatan ibu enak sekali. Bumbunya pas dan
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dagingnya empuk.”
Ibu Mertua: “Oya? Nanti ibu kasih tahu resepnya.”
Tuturan di atas dilakukan oleh seorang menantu kepada ibu mertuanya saat berada
di meja makan. Tuturan pujian yang disampaikan sang menantu direspons oleh
sang mertua dengan sangat baik. Demikian dapat dikatakan sang menantu
berperilaku santun dengan melakukan pujian kepada ibu mertuanya.
2.4.4 Maksim Kesepakatan
Prinsip maksim kesepakatan (Agreement Maxim) merupakan menuntut
setiap penutur dan lawan tuturannya untuk meminimalkan ketidaksetujuan di
antara mereka dan meningkatkan kesetujuan dalam hal positif lainnya (Rusminto,
2015: 98). Contoh tuturan maksim kesepakatan, antara lain:
(4) Adit : “Lia, besok malam ayo ngopi di cafe!”
Lia : “Boleh, tapi pulangnya jangan malam-malam ya”
Contoh tuturan di atas adalah tuturan yang mencerminkan maksim kesepakatan
antara penutur dan mitra tutur.
2.4.5 Maksim Simpati
Maksim simpati (sympthy maxim) yaitu menghendaki semua peserta
pertuturan untuk mengurangi rasa antipati kepada lawan tuturnya dan
memaksimalkan rasa simpati (Rusminto, 2015: 99). Guna memperjelas maksim
simpati, berikut contoh tuturannya:
(5) Alvin : “Saya turut berduka cita atas meninggalnya ibumu.
Semoga amal ibadah almarhumah diterima dan kamu yang
tabah ya.”
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Selma : “Amin. Terima kasih vin.”
Contoh tuturan di atas mengungkapkan rasa simpati Alvin kepada Selma yang
berduka kehilangan sosok ibunya.
2.4.6 Maksim Kerendahan Hati
Prinsip maksim kerendahan hati (modesty maxim) adalah mengharuskan
setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan kecapan bagi dirinya sendiri dan
meminimalkan pujian terhadap dirinya sendiri (Rusminto, 2015: 99). Contoh
maksim kerendahan hati sebagai berikut:
(6) Ibu Nurul : “2 minggu lagi pak Suhadi yang jadi pemateri ya!”
Pak Suhadi : “Baiki bu, tapi maaf saya tidak memiliki cukup ilmu
untuk jadi pemateri.”
Pada tuturan tersebut, Pak Suhadi bersikap rendah hati dengan cara
mengurangi pujian pada dirinya sendiri. Seseorang akan disebut sombong jika
saat bertutur selalu memuji dirinya sendiri, ucapan yang disampaikan mitra tutur
merupakan rendah hati.
Pada prinsip di atas terdapat  empat maksim dengan skala berkutub dua,
yaitu skala pujian-kecaman dan skala untung-rugi. Empat maksim itu yakni
maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, dan maksim
kerendahan hati. Selain itu terdapat dua maksim lainnya, adalah maksim
kesepakatan dan maksim simpati. Meskipun antara satu maksim dengan maksim
lainnya terdapat kesamaan, namun setiap maksim memiliki perbedaan yang jelas
dan mendasar.
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Selain itu, pendapat lain yang berasal dari Widododan Sumarta (2016: 17)
menyatakan bahwa agar proses komunikasi penutur dan mitra tutur dapat berjalan
dengan baik dan lancar, maka antara kedua subjek tersebut harus dapat saling
bekerjasama, selain itu juga penting menjalin prinsip kesantunan dengan menjaga
keseimbangan sosial dan keramahan hubungan dalam sebuah percakapan.
Beberapa prinsip kesantunan berbahasa menurut Widododan Sumarta (2016: 17)
yaitu :
a. Maksim kearifan
Maksim kearifan menganut dua prinsip dasar yaitu buatlah kerugian orang lain
sekecil mungkin dan buatlah keuntungan pihak lain sebesar mungkin. Proses
pertuturan yang terjadi di dalam sebuah percakapan akan memperhatikan
adanya cara yang ditempuh penutur atau mitra tutur dalam bertutur. Maksim
kearifan juga merupakan sebuah cara yang ditempuh penutur saat bertutur yang
nantinya akan dapat diklasifikasikan sebagai tuturan yang sampai secara
santun.
b. Maksim Kedermawanan
Pada maksim kedermawanan ini memiliki dua aspek yaitu buatlah keuntungan
diri sendiri sekecil mungkin dan tambahi pengorbanan pada diri sendiri.
Peristiwa tutur yang terjadi antara penutur dan lawan tutur membuat seseorang
akan menyadari, dengan siapa dia berbicara, bahasa apa yang paling tepat
digunakan, saat kapan harus memulai berbicara dan kapan harus diam.
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c. Maksim Pujian
Maksim pujian memiliki dua aspek yaitu kecamlah orang lain sedikit mungkin
dan pujilah orang lai sebanyak mungkin. Pertuturan yang dilakukan dengan
memperhatikan maksim pujian, akan memposisikan mitra tutur sebagai sasaran
untuk merasakan unsur-unsur atau keadaan terbaik yang dialaminya. Penutur
disarankan untuk meninggalkan sebuah kecaman, cacian, atau dengan senagaja
merendahkan mitra tuturnya.
d. Maksim Kerendahan Hati
Pada maksim ini memiliki dua prinsip utama yaitu pujilah diri sendiri sedikit
mungkin dan kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin. Prinsip kesantunan
berbahasa yang dibahas pada fokus ini mengenai kesantunan dengan maksim
kerendahan hati. Maksim ini menekankan pada diri penutur saat itu sendiri
ketika bertutur. Ketika memperoleh pujian, sanjungan, atau ucapan yang
menguntungkan dirinya, apakah penutut tersebut akan merasa bangga, senang,
dan menyombongkan diri sendiri.
e. Maksim kesepakatan
Pada maksim kesepakatan juga disebut sebagai maksim kecocokan atau
pemufakatan yang memiliki dua prinsip utama yaitu kurangu ketidaksepakatan
antara diri sendiri dengan orang lain dan tingkatkan kesesuaian antara diri
sendiri dengan orang lain. Kedua penutur yang saling berganti peran
mempunyai tujuan dalam berkomunikasi. Dalam maksim kesepakatan ini,




Maksim simpati memiliki dua prinsip utama kurangi rasa antipati antara diri
sendiri dan orang lain sekecil mungkin dan perbesar rasa simpati antara diri
sendiri dan orang lain. Tindak tutur yang mengungkapkan simpati misalnya
ucapan selamat, ucapan belasungkawa, dan ucapan lain yang menunjukkan
penghargaan kepada orang lain.
2.5 Faktor–Faktor  Pragmatik
Pragmatik adalah aturan mengenai pemakaian dan penggunaan bahasa,
artinya setiap penentuan makna dan pemilihan bentuk bahasanya yang
berhubungan dengan maksud pembicaraan yang sesuai dengan keadaan dan
konteksnya (Nababan, 1987: 4). Sedangkan menurut Leech (2011 : 62) pragmatik
merupakan kajian suatu bahasa tentang makna-makna ujaran yang sesuai dengan
situasi dan keadaan. Kemudian menurut Internasional Pragmatics Association
(IPRA) pragmatik yaitu penyelidikan-penyelidikan tentang suatu bahasa yang
mengenai seluk-beluk fungsi bahasa dan penggunaannya (Soemarmo, 1985: 17).
Berdasarkan pendapat di atas, kemudian dapat disimpulkan bahwa
pragmatik berupa kajian atau teori, namun dapat juga berupa keterampilan
menggunakan bahasa. Pragmatik yaitu suatu keterampilan berbahasa yang
menuntut agar penggunanya mampu berbicara dalam situasi dan konteks yang
baik. Cahyani dan Rokhman (2017) menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima) faktor
yang mempengaruhi kesantunan berbahasa, yaitu :
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a. Tempat dan Suasana Tutur
Tempat serta suasana tutur juga berperan sangat penting dalam
berlangsungnya debat, karena moderator dan peserta debat dapat
mengetahui pendukungnya yang datang.
b. Peserta Tutur
Peserta tutur atau yang biasa dikenal dengan istilah partisipan adalah orang
yang terlibat pembicaraan meliputi moderator debat, peserta debat, dan
audien dalam debat.
c. Tujuan Tutur
Tujuan dalam tuturan mempengaruhi kesantunan berbahasa, hal ini karena
seringkali penggunaan suatu tuturan yang dikhususkan pada konteks dan
maksud yang lebih formal akan lebih memuat unsur-unsur kesantunan
dalam berbahasa.
d. Pokok Tuturan
Pokok tuturan merupakan isi yang dimuat dalam tuturan. Karena dalam
penelitian ini merupakan tuturan dalam debat presiden, maka pokok
tuturan akan berisi pokok-pokok visi misi masing-masing pasangan calon
presiden dan wakil presiden.
e. Sarana Tuturan
Sarana merupakan media yang digunakan dalam penyampaian tuturan
yang bisa berupa tulisan ataupun lisan. Pada debat pilpres 2019, sarana
tuturan yang digunakan berupa lisan atau pengucapan secara langsung.
